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ABSTRAK 

Viyoni Auliya Aprilliani (2026). Nilai Ritual Batatenga “kembar buaya” Sebagai 

Sumber Pengetahuan Pada Masyarakat Puruk Cahu Kalimantan Tengah. Skripsi 

Jurusan Pendidikan Seni Pertunjukan, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing (I) Dr. Edlin Yanuar Nugraheni, 

S.Sn., M.Sn (II) Dr. Sumasno Hadi, S.Pd., M.Phil 

 

Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Ritual 

Batatenga “Kembar Buaya” sebagai sumber pengetahuan seni budaya masyarakat 

Dayak Bakumpai di Puruk Cahu, Kalimantan Tengah. Ritual ini merupakan tradisi 

adat yang masih dilestarikan oleh masyarakat setempat dan memiliki makna 

spiritual, simbolik, sosial, serta budaya yang berkaitan dengan hubungan manusia, 

alam, dan leluhur. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

pelaksanaan ritual, latar belakang munculnya ritual, serta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Ritual Batatenga “Kembar Buaya” tidak hanya berfungsi sebagai bentuk keyakinan 

masyarakat dalam menjaga keselamatan dan keseimbangan hidup, tetapi juga 

menjadi media pelestarian nilai budaya lokal yang diwariskan secara turun-

temurun. Ritual ini juga mencerminkan kearifan lokal masyarakat Dayak Bakumpai 

dalam menjaga keharmonisan antara manusia dengan dunia gaib dan leluhur. 

Dengan demikian, ritual ini memiliki peran penting sebagai sumber pengetahuan 

budaya yang perlu dilestarikan. 

Kata kunci: Ritual Batatenga, Kembar Buaya, Dayak Bakumpai, nilai budaya, 

kearifan local. 
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ABSTRACT 

This study discusses the values contained in the Batatenga “Kembar Buaya” Ritual 

as a source of cultural arts knowledge among the Dayak Bakumpai community in 

Puruk Cahu, Central Kalimantan. This ritual is a traditional custom that continues 

to be preserved by the local community and carries spiritual, symbolic, social, and 

cultural meanings related to the relationship between humans, nature, and 

ancestors. The purpose of this study is to describe the implementation of the ritual, 

the background of its emergence, and the values embedded within it. This research 

employed a descriptive qualitative method, with data collected through 

observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted through 

the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 

findings reveal that the Batatenga “Kembar Buaya” Ritual functions not only as an 

expression of the community’s belief in maintaining safety and balance in life but 

also as a medium for preserving local cultural values that have been passed down 

from generation to generation. Furthermore, the ritual reflects the local wisdom of 

the Dayak Bakumpai people in maintaining harmony between humans, the spiritual 

world, and their ancestors. Therefore, this ritual plays an important role as a 

source of cultural knowledge that should be preserved. 

Keywords: Batatenga Ritual, Kembar Buaya, Dayak Bakumpai, cultural values, 

local wisdom. 
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